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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bagaimana pengaruh lingkungan kerja dan karakteristik
individu mempengaruhi motivasi kerja pada Generasi Z yang bekerja di Kota Samarinda, Kalimantan
Timur. Variabel yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi lingkungan kerja (X1), karakteristik
individu (X2), dan motivasi kerja (). Populasi penelitian ini adalah tenaga kerja Gen Z di Kota
Samarinda dan sampel yang digunakan adalah 100 responden yang diperoleh melalui teknik
Purposive Sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan melalui Google
Form dengan menggunakan skala Likert. Penelitian ini termasuk dalam penelitian survei dari
penelitian kuantitatif. Teknik analisis menggunakan regresi linier berganda software SPSS versi 22.
Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan karakteristik individu secara
signifikan mempengaruhi motivasi kerja Generasi Z di kota Samarinda, baik secara parsial maupun
secara bersamaan.

Kata Kunci: Karateristik Individu; Lingkungan Kerja ; Motivasi Kerja.

Abstract

This study aims to find how the influence of work environment and individual characteristics affect
work motivation in Generation Z working in Samarinda City. The variables used in this analysis are
work environment (X1), individual characteristic (X2), and work motivation (Y). The population of this
study was the Gen Z workforce in Samarinda City and the sample used 100 respondents obtained
through Purposive Sampling technique. Data collection was carried out through a questionnaire
distributed via Google Form using a Likert scale. This research is included in survey research from
guantitative research. The analysis technique used multiple linear regression SPSS software version
22. The findings of this study show that work environment and individual characteristics significantly
influence the work motivation of Generation Z in Samarinda City, both partially and simultaneously.

Keywords: Individual Characteristic; Work Environment; Work Motivation.
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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam konteks era globalisasi, demografi angkatan kerja multigenerasi yang bekerja dalam
suasana otoritas menimbulkan tantangan baru bagi disiplin manajemen sumber daya manusia.
Berdasarkan teori ini, para sosiolog di Amerika Serikat mengelompokkan manusia ke dalam beberapa
generasi, termasuk Generasi Era Depresi, Generasi Perang Dunia Il, Generasi Pasca PD I, Generasi
Baby Boomer I, Generasi Baby Boomer Il, Generasi X, Generasi Y atau Milenial, dan Generasi Z.
Penelitian ini berfokus pada 3 generasi angkatan Kkerja, yaitu Generasi X (tahun kelahiran : 1965-
1980), Generasi Y (tahun kelahiran : 1981-1995), dan Generasi Z (tahun kelahiran : 1996-2009) Gen
Z adalah pemeran utama dalam generasi aktif.

Selama dekade terakhir, generasi Z telah menjadi subjek penelitian yang berkelanjutan,
mencakup preferensi politik, ekonomi, dan gaya hidup. Hal ini disebabkan karena sepanjang sejarah
kehidupan manusia, belum pernah ada generasi yang sejak lahir begitu akrab dengan teknologi seperti
generasi Z. Berdasarkan hasil (Badan Pusat Statistik (BPS), 2020) generasi Z merupakan kelompok
terbesar dalam populasi Indonesia, mencapai 27,94%, dengan kelahiran tahun 1997-2012 (usia 8
hingga 23 tahun pada tahun 2020). Generasi Milenial, yang dipandang sebagai pendorong utama
perubahan sosial saat ini, jumlahnya lebih sedikit dibandingkan dengan Gen Z, yang mewakili sekitar
25,87% dari seluruh populasi Indonesia. Pentingnya peran generasi Z dan pengaruhnya terhadap
kemajuan Indonesia yang sedang berlangsung dapat dilihat dari pernyataan ini. Berdasarkan hasil
sensus penduduk kota Samarinda dari (Badan Pusat Statistik (BPS), 2020) komposisi penduduk
generasi Z juga menempati posisi terbanyak yaitu 28,75% atau 236.867 jiwa.

Generasi Z sebagai generasi produktif memiliki pengaruh yang signifikan bagi gerak roda
operasional suatu perusahaan. Saat ini Generasi Z telah memasuki dunia kerja (News). Generasi Z
memiliki preferensi dalam motivasi kerja yang cenderung mengutamakan perusahaan dengan nilai-
nilai yang sejalan dengan kepribadiannya sendiri. Mereka juga memiliki kemampuan untuk
mengembangkan keahlian, sehingga cenderung lebih mandiri dalam mencapai kesejahteraan sosial
dan tidak terlalu mengandalkan perusahaan tempat mereka bekerja. Baik generasi milenial dan
generasi Z sama-sama termotivasi secara finansial. Bagi gen Z, kesuksesan finansial dianggap sebagai
cara untuk maju, sementara generasi milenial itu dianggap sebagai cara untuk mengejar
ketertinggalan. Generasi Z dikenal memiliki semangat dan motivasi kerja yang tinggi, karena mereka
berambisi memberikan yang terbaik bagi diri mereka sendiri.

Terkait dengan dunia kerja, penelitian yang dipimpin oleh O'Connor, Becker, dan Fewste yang
berjudul Tolerance of Ambiguity at Work Predicts Leadership, Job Performance, and Creativity
(Abinowi, 2022), menemukan bahwa pekerja yang berusia lebih muda pada umumnya memiliki
kemampuan yang lebih rendah dalam beradaptasi terhadap ketidakjelasan ekologis dibandingkan
dengan para ahli yang sudah mapan. Usia yang lebih muda umumnya akan menunjukkan keinginan
untuk mengambil bidang pekerjaan yang baru dan menantang.

Setiap usia memiliki asumsi, ap, nilai, dan cara berperilaku yang berbeda di tempat kerja
(Nurgamar et al., 2022). Hal ini berdampak pada perbedaan preferensi setiap generasi dalam memilih
pekerjaan dan lingkungan kerja yang diinginkan. Penelitian yang dilakukan oleh Ozkan dan Solmaz
(2015) menunjukkan bahwa lingkungan sosial menjadi faktor utama yang dipertimbangkan oleh
generasi Z memilih tempat kerja (Wardono & Hanifah, 2020). Generasi Z mencari lingkungan kerja
yang menyenangkan dengan jadwal yang fleksibel dan imbalan lembur yang tinggi (paid time off)
(Nurgamar et al., 2022). Generasi Z mengharapkan dukungan dan bimbingan dari atasan serta mencari



hubungan kerja yang baik, yang menunjukkan preferensi mereka terhadap lingkungan kerja yang
menyenangkan (Nurgamar et al., 2022). Generasi Z lebih menyukai lingkungan keja yang
memberikan kebebaskan untuk meningkatkan karir mereka, yang juga diperkuat oleh penelitian
Arthur (2018), dan (Wardono & Hanifah, 2020) Generasi Z cenderung mencari tempat yang
mendukung percepatan dalam pengembangan karir mereka.

Lingkungan kerja adalah tempat dimana karyawan dalam sebuah perusahaan melaksanakan
kegiatan kerja mereka setiap hari. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan perasaan aman dan
berkontribusi pada peningkatan produktivitas secara optimal (Octavia et al., 2022). Lingkungan ini
selalu memiliki pengaruh besar bagi semua pihak, termasuk perusahaan itu sendiri.

Dilihat dari karakteristik individu generasi yang menyukai tantangan dan hal baru, generasi Z
cenderung memprioritaskan lingkungan kerja yang positif dan menyenangkan, dengan tujuan untuk
meningkatkan motivasi dalam mencapai tujuan organisasi.

KAJIAN PUSTAKA
a. Generasi Z

Generasi Z, yang lahir antara tahun 1995 dan 2010, adalah generasi yang ditandai dengan keakraban
dan kenyamanannya dengan teknologi, bahkan melebihi generasi milenial. Mereka tumbuh di dunia
yang dikelilingi oleh gadget dan media sosial, menikmati kemajuan teknologi dalam setiap aspek
kehidupan mereka (Atieq, 2021). Sebagai generasi termuda, Generasi Z kini memasuki dunia kerja.

b. Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja mencakup segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan yang dapat memengaruhi
Kinerja tugas mereka, seperti ketersediaan pendingin ruangan (AC), pencahayaan yang tepat, dan
faktor-faktor lain yang relevan (Inzani SL & Yuliani, 2022).

c. Karakteristik Individu

(Handrane, 2017) karakteristik individu adalah minat dan persyaratan psikologis yang dibawa
seseorang ke tempat kerja mereka. Berdasarkan sikap yang beragam, kegiatan ini mengarah ke waktu
kerja yang tidak biasa, reaksi terhadap pekerjaan dan hubungan dengan pekerjaan, kolega, dan
karyawan bawahan (Rahman et al., 2020). Setiap orang memiliki kualitas pribadi yang berbeda yang
membuat mereka menonjol dari orang lain.

d. Motivasi Kerja

Motivasi dapat digambarkan sebagai proses eksternal yang mempengaruhi atau mendorong seseorang atau
sekelompok pekerja untuk melakukan tugas atau kegiatan tertentu (Hutomo et al., 2015). Menurut Sunyoto
(2015), motivasi adalah suatu kondisi yang menginspirasi orang untuk melakukan upaya-upaya tertentu dalam
rangka mencapai tujuannya. Lebih lanjut, motivasi adalah proses perilaku yang mendorong orang untuk
mengerahkan usaha dalam rangka memenuhi kebutuhan yang diinginkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan strategi pendekatan kuantitatif. Strategi kuantitatif menyinggung
pendekatan pengajuan spekulasi yang menyoroti hipotesis yang mencakup estimasi faktor dengan
menggunakan angka dan teknik faktual.



Objek pada penelitian adalah karyawan generasi Z yang berada di kota Samarinda, Kalimantan
Timur. Berdasarkan permasalahan yang sedang dikaji, ruang lingkup dibatasi dengan kriteria populasi
sebagai berikut :
a) Angkatan kerja generasi Z yang lahir pada tahun 1997— 2012
b) Memiliki pengalaman kerja minimal 1 tahun.
c) Berdomisili dan bekerja di Kota Samarinda.

Populasi dan Sampel Penelitian
Jumlah penduduk dalam tinjauan ini terdiri dari angkatan kerja Generasi Z di wilayah kota

Samarinda, Kalimantan Timur yaitu sebesar 28,75% dari total penduduk kota Samarinda atau 236.867
jiwa (Badan Pusat Statistik (BPS), 2020).

Namun data jumlah tenaga kerja yang merupakan generasi Z belum bisa ditentukan karena
peneliti tidak menemukan adanya referensi data dari Badan Pusat Statistik Samarinda. Oleh karena
itu, dalam penelitian ini, sampel dari total populasi Generasi Z di kota Samarinda dipilih dengan
menggunakan rumus Slovin, diperoleh 141 responden, kemudian data yang diolah sejumlah 100
responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Data
Tabel 1

Hasil Analisis Linier Berganda

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients 90.0% Confidence Interval for B Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Lower Bound Upper Bound Tolerance VIE

1 (Constant) 6.701 2.037 3.289 .001 3.327 10.074
Lingkungan Kerja 267 .083 .248 3.211 .002 129 .405 948 1.055

Karakteristik Individu .528 116 .351 4.545 000 .336 .720 948 1.055

a. Dependent Variable: Motivasi Kerja

Berdasarkan Tabel 1 maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : Y = 6,701 + 0,267
X1+0,528 X2 :
Model tersebut menunjukkan hasil sebagai berikut :
1. Nilai konstanta (a) sebesar 6,701 menyatakan bahwa variabel lingkungan kerja dan karakteristik
individu dianggap konstan maka nilai Y adalah 6.701.
2. Koefisien regresi variabel lingkungan kerja (X1) sebesar 0,267. Menyatakan bahwa jika lingkungan
kerja mengalami kenaikan sebesar 100%, maka motivasi kerja akan meningkat sebesar 26,7%.
3. Koefisien regresi variabel karakteristik individu (X2) sebesar 0,528 dapat mempengaruhi motivasi
kerja (Y). Menyatakan bahwa jika karakteristik individu mengalami kenaikan sebesar 100%, maka
motivasi kerja meningkat sebesar 52,8%.

Uji t
Uji-t digunakan untuk menguji pengaruh parsial dari variabel independen (lingkungan kerja
dan karakteristik individu) terhadap variabel dependen (motivasi kerja).
Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan peneliti, diketahui sebagai berikut :
1.) Lingkungan kerja (X1) terhadap motivasi kerja ()
Ho : Lingkungan kerja tidak berpengaruh signifkan terhadap motivasi kerja generasi Z di kota
Samarinda.



Hi:: Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja generasi Z di kota Samarinda.
Diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002< 0,10. Maka Ho ditolak yang artinya lingkungan

kerja memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap motivasi kerja. Maka dapat disimpulkan

bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap motivasi kerja

generasi Z di kota Samarinda, Kalimantan Timur.

2.) Karakteristik individu (X2) terhadap motivasi kerja ()

Ho : Karakteristik individu tidak berpengaruh signifkan terhadap motivasi kerja generasi Z di kota
Samarinda.

H: : Karakteristik individu berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja generasi Z di kota
Samarinda.

Diperoleh nilai signifikansi sebesar (0,000< 0,10). Maka Ho ditolak yang artinya karakteristik
individu memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap motivasi kerja. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel karakteristik individu berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
motivasi kerja generasi Z di kota Samarinda, Kalimantan Timur.

Uji F

Tujuan dari uji F adalah untuk menentukan apakah faktor-faktor otonom secara bersama-sama
dapat menjelaskan variabel dependen.

Uji ini digunakan untuk mengujikan apakah kedua variabel independen secara simultan atau bersama-

sama mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2014).

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan peneliti, diketahui sebagai berikut :

Ho : Lingkungan kerja dan karakteristik individu tidak berpengaruh secara simultan dan signifikan
terhadap motivasi kerja generasi Z.

H1: Lingkungan kerja dan karakteristik individu berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap
motivasi kerja generasi Z.

Diketahui p-value lebih kecil dari tingkat signifikansi (0,000<0,10). Maka Ho ditolak yang
artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja dan karakteristik individu terhadap
motivasi kerja generasi Z secara bersama-sama. Dari pengujian diatas disimpulkan bahwa lingkungan
kerja dan karakteristik individu secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
motivasi kerja generasi Z di kota Samarinda, Kalimantan Timur.

Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa lingkungan
kerja dan karakteristik individu yang mempengaruhi motivasi kerja adalah 0,213 atau 21,3%, hal ini
memberikan pernyataan bahwa lingkungan kerja dan karakteristik individu memiliki dampak
sebesar 21,3% terhadap motivasi kerja. Bagaimanapun, 78,7% dari perbedaan tersebut disebabkan
oleh elemen-elemen yang berbeda yang tidak dianalisis dalam tinjauan ini.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Motivasi Kerja

Penemuan dari penelitian ini menunjukkan hubungan positif yang sangat penting antara
lingkungan kerja dan motivasi kerja. Penelitian ini menunjukkan bahwa tempat kerja yang lebih baik
dari sebuah organisasi, yang menggabungkan perspektif seperti inovasi, fasilitas, platform kolaboratif,
transparansi, fleksibilitas, umpan balik yang konstruktif, dan hubungan karyawan yang positif yang
menumbuhkan rasa aman dan nyaman, akan meningkatkan motivasi kerja di antara para karyawan.
Seperti yang dikatakan (Choirunnasihin, 2019) lingkungan kerja adalah tempat para karyawan



mengurus tanggung jawab mereka sehari-hari. Iklim yang kurang mendukung dapat mengganggu
fokus dan mengurangi motivasi di tempat kerja. Perusahaan perlu memperhatikan lingkungan kerja
demi kesejahteraan bersama.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis oleh seorang generasi Z yang bekerja
sebagai Pegawai Swasta di Samarinda yang sudah bekerja lebih dari 3 tahun memaparkan bahwa
mereka lebih menyukai tempat kerja dengan jam kerja yang dapat disesuaikan, ada dukungan
teknologi untuk bekerja yang dapat membantu produktivitas kerja menjadi lebih bermanfaat dan ideal.
Tempat kerja yang positif dan solid juga mempengaruhi kelompok karyawan gen Z yang bertahan
lebih lama dalam organisasi. Klarifikasi di atas sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Haslindah et al., 2020) bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja.
Adapun penelitian lain yang dilakukan oleh (Arjun et al., 2022) bahwa lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap motivasi kerja dimana lingkungan kerja yang menyenangkan dapat meningkatkan
motivasi kerja karyawan. Penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya sebelumnya
(Ingsiyah et al., 2019) yang juga menemukan bahwa lingkungan kerja memiliki dampak positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja karyawan.

Pengaruh Karakteristik Individu terhadap Motivasi Kerja

Peneliti menyatakan hasil penelitian, didapatkan bahwa karakteristik individu mempunyai
pengaruh signifikan terhadap motivasi kerja. Pada saat para pekerja merasa termotivasi, mereka
menjadi proaktif dan bersemangat dalam memenuhi tugas dan kewajiban yang telah ditetapkan.
Karyawan yang termotivasi cenderung menunjukkan kepuasan kerja yang tinggi, kinerja yang lebih
baik, dan tekad yang kuat untuk mencapai kesuksesan dalam upaya kerja merekaKarakteristik setiap
individu generasi Z yang sangat unik memberikan keberagaman karakter dalam bekerja. Setelah
melakukan wawancara dengan beberapa rekan penulis yang merupakan angkatan kerja generasi Z dari
berbagai latar belakang profesi antara lain Music Producer, Freelancer, Guru Les, Kasir, dan Barista
menggambarkan landasan pertama mereka memilih untuk bekerja adalah ingin mengisi waktu luang
sambil menjalankan kuliah. Selain itu, pada buku karya (David & Jonah, 2017) yang berjudul Gen Z
at Work : How The Next Generation is Transforming the Workplace, terdapat 7 karakter generasi Z,
salah satunya adalah terpacu. Terlihat bahwa generasi Z memiliki jiwa ambisius dan keingintahuan
yang sangat tinggi terhadap hal baru yang diharapkan menjadi pengalaman. Mereka sangat ingin
mencoba suatu pekerjaan yang sesuai passion dirinya. Bahkan ada juga yang diluar dari keahlian nya
karena merasa tertantang untuk mencoba. Karakter seperti itulah yang menjadikan generasi Z
memiliki loyalitas kerja yang rendah karena selalu merasa tidak puas. Generasi Z yang merupakan
usia paling muda di angkatan kerja merasa dirinya masih butuh lebih banyak pengalaman guna
mencapai jenjang karir yang diinginkan untuk masa depan.

Dalam dunia kerja, karakteristik individu dapat mempengaruhi motivasi kerja apabila seorang
karyawan merasa menikmati dalam menjalankan tugas-tugas nya. Hal tersebut sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Ghezanda et al., 2013) bahwa karakteristik individu berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi kerja karyawan. Adapun penelitian lain yang dilakukan oleh
(Janny Adriani Djari, 2018) bahwa karakteristik individu berpengaruh signifikan terhadap motivasi
kerja karyawan. Penelitian ini juga didukung penelitian sebelumnya oleh (Setiawan & Bodroastuti,
2012) bahwa karakteristik individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja
karyawan sehingga kemampuan dan kompetensi dalam bekerja dapat ditingkatkan agar sumber daya
manusia yang dimiliki dapat meningkat sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki dan menumbuhkan
semangat yang tinggi agar memenuhi kebutuhan hidup. Organisasi diharapkan untuk lebih fokus pada
atribut individu yang menggabungkan minat dan mentalitas. Pengorganisasian para eksekutif yang



tidak repetitif sangat masuk akal untuk atribut orang-orang generasi Z yang lebih longgar namun
memiliki energi kerja yang tinggi. Dengan minat dalam bekerja, penghargaan dari atasan atas
pencapaian kerja dalam suatu tugas dan mentalitas yang baik dalam mengelola hal-hal yang
berhubungan dengan bisnis, motivasi yang representatif akan meningkat.

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Karakteristik Individu terhadap Motivasi Kerja

Temuan penelitian menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara lingkungan kerja dan
karakteristik individu dalam mempengaruhi motivasi kerja karyawan. Diamati bahwa meskipun
lingkungan kerja mendukung, jika tidak selaras dengan karakteristik individu, kesediaan karyawan
untuk memenuhi tugas mereka mungkin menurun, yang mengakibatkan berkurangnya motivasi kerja.
Begitu juga sebaliknya jika lingkungan kerja tidak baik walaupun pekerjaan tersebut sesuai dengan
minat maka motivasi kerja bisa menurun. Sedangkan jika lingkungan kerja baik sesuai dengan
karakteristik individu dan minat seorang karyawan dalam bekerja maka motivasi kerja akan lebih
besar.

Sehingga sangat penting bagi keduanya untuk dipenuhi, mengingat fakta bahwa dengan
inspirasi kerja yang diperluas, tingkat efisiensi representatif juga meningkat. Jadi, tujuan otoritatif
dapat dicapai dengan tujuan organisasi. Maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja dan
karakteristik individu memiliki pengaruh secara simultan dan signifikan terhadap motivasi kerja
generasi Z di kota Samarinda, Kalimantan Timur. Hal tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu oleh
(Almaududi & Emil, 2019) hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan karakteristik
individu memiliki pengaruh gabungan terhadap motivasi kerja karyawan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner dalam
format Google Forms kepada 100 responden yang mewakili angkatan kerja generasi Z di kota
Samarinda. Hasil dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut :

1. Lingkungan kerja mempunyai pengaruh signifikan pada motivasi kerja generasi Z di kota
Samarinda yang didukung oleh beberapa faktor antara lain teknologi, fasilitas, adanya wadah
diskusi dan kolaborasi, transparansi dan fleksibilitas, umpan balik (feedback), dan adanya
hubungan interpersonal karyawan di dalam suatu perusahaan.

2. Karakteristik individu berpengaruh pada motivasi kerja generasi Z di kota Samarinda yang
didukung oleh beberapa faktor antara lain kemampuan, nilai, sikap, dan minat seorang
karyawan dalam menjalankan tugas-tugasnya.

3. Lingkungan kerja yang baik sesuai dengan karakteristik individu dan minat seorang karyawan
dalam bekerja mampu meningkatkan motivasi kerja karyawan. Maka dapat disimpulkan bahwa
lingkungan kerja dan karakteristik individu mempunyai pengaruh signifikan pada motivasi kerja
generasi Z di kota Samarinda.
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